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TINJAUAN PENURUNAN KONSOLIDASI TANAH LEMPUNG KECAMATAN 
SUKODONO YANG DISTABILISASI DENGAN GARAM DAPUR (NaCl) 
Abstrak 
Berdasarkan hasil pengujian Atterberg limits tanah Sukodono memiliki nilai indeks 
plastisitas PI=51,77% yang berarti termasuk tanah lempung dengan plastisitas tinggi, maka perlu 
dilakukan perbaikan. Pada penelitian ini dilakukan perbaikan secara kimiawi yaitu dengan 
memberikan penambahan garam dapur (NaCl) dengan persentase penambahan 5%, 10%, 15%, dan 
20% dari berat sampel. Metode pengujian yang dilakukan meliputi uji sifat fisis, uji standard 
Proctor dan uji konsolidasi pada tanah asli dan tanah campuran. Hasil uji sifat fisis menunjukkan 
bahwa semakin besar persentase penambahan NaCl nilai kadar air, batas plastis, batas susut 
semakin naik sedangkan nilai specific gravity, batas cair, indeks plastisitas dan lolos saringan No. 
200 semakin menurun. Hasil uji standard Proctor didapatkan nilai berat volume kering maksimum 
yang naik dan nilai kadar air optimum yang semakin menurun seiring dengan penambahan NaCl. 
Nilai berat volume kering maksimum sebesar 1,368 gr/cm
3
 dan kadar air optimum terendah sebesar 
24,3% pada tanah campuran dengan penambahan NaCl 20%. Hasil uji konsolidasi menunjukkan 
bahwa semakin besar persentase penambahan NaCl nilai koefisien konsolidasi (Cv) semakin naik, 
sedangkan untuk nilai indeks pemapatan (Cc) dan penurunan konsolidasi (Sc) semakin menurun. 
Nilai Cv tanah asli sebesar 0,0158 cm
2
/dtk, nilai Cc sebesar 0,2961 dan nilai Sc sebesar 0,1183 cm. 
Nilai Cv tertinggi sebesar 0,0194 cm
2
/dtk, nilai Cc terendah sebesar 0,2320 dan nilai Sc terendah 
0,0917 cm didapatkan pada tanah campuran dengan persentase penambahan NaCl 20%. 
Kata kunci: garam dapur (NaCl), konsolidasi, sifat fisis, tanah lempung. 
Absract 
Based on the result of Atterberg limits test Sukodono’s soils has plasticity index value PI = 
51,77%, which means clay soil with high plasticity, therefore it is necessary to be repaired. In this 
research, chemically improvements have done by adding salt (NaCl) with percentage of addition 
5%, 10%, 15%, and 20% of the sample weight. The methods of analysis in this research include 
physical properties test, standard Proctor test and consolidation test on original soil and mix soil. 
The result of physical properties test shows that the bigger percentage addition of NaCl water 
content value, plastic limit, shrinkage limit rise, while the specific gravity value, liquid limit, 
plasticity index and passing sieve No. 200 decrease. The result of standard Proctor test, the 
maximum value of dry weight increase and the optimum moisture content value decrease along 
with the addition of NaCl. Maximum value of dry volume weight is 1,368 g/cm
3
 and the lowest 
optimum water content is 24,3% on mix soil with the addition of 20% NaCl. The result of 
consolidation test shows that the bigger percentage of NaCl addition, the coefficient of 
consolidation value (Cv) increase, while compression index value (Cc) and settlement of 
consolidation (Sc) decrease. Cv value of the original soil is 0,0158 cm
2
/sec, Cc value is 0,2961 and 
Sc value of 0,1183 cm. The highest Cv value is 0,0194 cm
2
/sec, the lowest Cc value is 0,2320 and 
the lowest Sc value is 0,0917 cm obtained on the mix soil with addition percentage 20% of NaCl. 
Keywords : clay soil, consolidation, physical properties, salt (NaCl).  
1. PENDAHULUAN 
Fenomena pengembangan (swelling) dan penyusutan (Shrinkage) merupakan karakteristik tanah 
kohesif yang paling khas. Fenomena ini terjadi akibat dari perubahan kadar air tanah. Iklim tropis di 
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Indonesia berpotensi besar mendukung terjadinya perubahan air mulai dari optimum hingga paling 
minimum, sehingga berpengaruh pada tanah yang ekspansif. Tanah tersebut mengalami pergerakan 
karena adanya perubahan pada volume tanah sehingga nilai kuat dukung tanah selalu berubah yang 
berakibat merusak struktur di atasnya. 
Tanah di desa Bendo, kecamatan Sukodono, kabupaten Sragen termasuk tanah lempung 
anorganik dengan plastisitas tinggi dan tanah lempung dengan indeks plastisitas tinggi. Hal ini 
teridentifikasi dengan adanya tanah yang retak-retak, membengkak, dan keras pada musim 
kemarau, sedang pada musim penghujan tanah berubah menjadi lembek. Kondisi ini menyebabkan 
permukaan jalan banyak bergelombang dan retak-retak, sehingga perlu memperbaiki sifat-sifat 
tanah tersebut agar dapat mendukung konstruksi diatasnya. 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prasetyo (2016) dengan judul Stabilisasi 
Tanah Lempung dengan Metode Kimiawi Menggunakan Garam Dapur (NaCI) di Kecamatan 
Sukodono, Kabupaten Sragen dengan pengujian CBR diketahui bahwa hasil uji unsur kimia tanah 
yang dilakukan di Laboratorium Kimia Analitik MIPA UGM Yogjakarta, tanah Sukodono memiliki 
kandungan unsur kimia tanah Al2O3=16,86%, CaO=0,92%, Fe2O3=10,81%, MgO=1,35%, dan 
SiO2=63,25%. Untuk pengujian  Atteberg Limits diketahui bahwa hasil LL=86,73%, PL=24,69%, 
PI=61,04%.  
Stabilisasi tanah merupakan perbaikan tanah yang memungkinkan tanah tersebut menjadi 
lebih baik yang dapat dilakukan dengan cara pemadatan dengan alat-alat mekanis. Dapat juga 
dilakukan dengan menambahkan bahan campuran (additive), misalnya bahan pencampuran kimiawi 
seperti semen, kapur, abu sekam padi dan sebagainya. Dalam penelitian ini menggunakan garam 
dapur (NaCl) sebagai bahan stabilisasi. Pemilihan garam dapur (NaCl) dikarenakan larutan NaCl 
dapat menambah gaya kohesi antar partikel sehingga ikatan partikel menjadi lebih rapat (Bowles, 
1984). 
2. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini terdiri dari empat tahap pelaksanaan. Tahap pertama merupakan tahap awal 
dimulai dengan literature dan penyediaan bahan yaitu sampel tanah dan garam dapur (NaCl). Tanah 
yang dipakai berasal dari Desa Bendo, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sragen. Tanah diambil 
dengan keadaan sampel terganggu. Garam dapur (NaCl) didapat dari pasar Kartasura. Pengambilan 
sampel tanah dengan pengeringan serta penyaringan dengan lolos saringan No.4. 
Tahap kedua merupakan tahap pembuatan benda uji tanah asli dan tanah dengan campuran 
garam dapur (NaCl) sebesar 5%,10%, 15%, dan 20% dari berat sampel tanah dengan pemeraman 
selama 24 jam. Melakukan uji fisis tanah asli dan tanah campuran garam dapur (NaCl) sebesar 5%, 
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10%, 15% dan 20% dari berat sampel tanah yang meliputi: uji kadar air, uji berat jenis (Spesific 
Gravity), batas-batas Atterberg (LL=Liquid Limit, PL=Plastic Limit, SL=Shrinkage Limit), dan 
analisa butiran. Kemudian melakukan uji kepadatan tanah asli dan tanah campuran garam dapur 
(NaCl) dengan variasi 5%, 10%, 15% dan 20% dengan metode Standard Proctor guna 
mendapatkan kadar air optimal dan nilai kepadatan maksimum. Nilai kadar air pada pengujian ini 
akan digunakan untuk pembutan sampel konsolidasi. 
Pada ketiga merupakan tahap pembuatan benda uji tanah asli dan tanah campuran garam 
dapur (NaCl) dengan variasi 5%, 10%, 15% dan 20% dari berat sampel tanah dengan pemeraman 
selama 24 jam. Setelah itu menambahkan air sesuai kadar air optimal untuk uji konsolidasi. Setelah 
itu melakukan uji konsolidasi tanah asli dan tanah campuran garam dapur (NaCl) dengan variasi 
5%, 10%, 15% dan 20% dari berat sampel berat tanah. 
Tahap ini merupakan tahap analisa data dan pembahasan dari hasil pengujian yang telah 
dilakukan pada tahap kedua dan tahap ketiga. Dari hasil analisa data maka dapat diambil 
kesimpulan dan saran jika diperlukan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji specific gravity Garam Dapur (NaCl) 
Hasil pengujian specific grafity garam dapur (NaCl) menggunakan data sekunder dari Prasetyo 
(2016),  didapatkan nilai specific gravity  rata-rata 2,375. 
3.2 Uji Tanah Asli 
Tabel 1. Hasil Uji sifat fisis tanah asli 
No. Jenis Pengujian Hasil 
1 Berat Jenis (Specific Gravity) 2,735 
2 Kadar Air 13,52% 
3 Batas Cair (Liquid Limit) 86,00% 
4 Batas Plastis (Plastic Limit) 34,23% 
5 Batas Susut (Shringkage Limi)t 15,33% 
6 Indeks Plastisitas (Plasticity Index) 51,77% 
7 Lolos saringan No.200 90,54% 
8 Indeks Kelompok (GI) 55 
9 Klasifikasi AASHTO A-7-5 
10 Klasifikasi USCS CH 
 
Berdasarkan uji fisis tanah asli didapatkan nilai kadar air 13,52%, specific gravity 2,735, batas 
cair 86,00%, batas plastis 34,32%, batas susut 15,33%, indeks plastisitas 51,77% dan persentase 
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lolos saringan No.200 sebesar 90,54%. Maka jika dilihat dari nilai indeks plastisitasnya yang lebih 
dari 17, tanah di Desa Bendo Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen termasuk tanah lempung 
yang memiliki plastisitas tinggi.  
3.3 Uji Sifat Fisis Tanah Campuran dengan Penambahan NaCl 
Uji sifat fisis tanah dilakukan terhadap tanah campuran, dalam hal ini tanah Kecamatan Sukodono 
yang dicampurkan dengan garam dapur (NaCl) dengan variasi 5%, 10%, 15%, dan 20% dari berat 
sampel tanah yang sebelumnya telah diperam selama 24 jam. Adapun uji sifat fisis tanah campuran 
meliputi uji kadar air, Spesific gravity, Atterberg limit, dan analisa ukuran butiran (Hydrometer dan 
analisa saringan). Hasil uji sifat fisis tanah campuran dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil uji sifat fisis tanah campuran.  
No. Pengujian 
Tanah Persentase penambahan NaCl 
Asli 5% 10% 15% 20% 
1 Berat Jenis (Specific Gravity) 2,735 2,696 2,653 2,620 2,582 
2 Kadar Air 13,523 13,659 13,813 14,116 14,199 
3 Batas Cair (Liquid Limit) 86,00 82,80 78,50 76,80 72,70 
4 Batas Plastis (Plastic Limit) 34,23 34,33 34,41 34,50 34,57 
5 Batas Susut (Shrinkage Limit) 15,33 15,58 15,94 16,14 16,30 
6 Indeks Plastisistas (Plasticity Index) 51,77 48,47 44,09 42,30 38,13 
7 Lolos saringan No.200 90,54 90,33 90,00 89,90 89,85 
8 Kelompok Indeks (GI) 55 52 47 45 41 
9 Klasifikasi AASHTO A-7-5 A-7-5 A-7-5 A-7-5 A-7-5 
10 Klasifikasi USCS CH CH CH CH MH 
 
Hasil uji kadar air pada tanah campuran menunjukkan bahwa semakin tinggi persentase 
campuran garam dapur maka nilai kadar air semakin tinggi. Nilai kadar air tertinggi didapatkan 
pada tanah campuran dengan persentase garam dapur 20% dari berat sampel tanah yaitu sebesar 
14,199%. Kenaikan kadar air ini terjadi dikarenakan garam memiliki sifat mengikat air yang cukup 
lama. 
Nilai specific gravity pada garam dapur sebesar 2,375 sedangkan untuk nilai specific gravity 
tanah asli sebesar 2,735. Hal ini yang menyebabkan menurunnya nilai specific gravity  pada tanah 
yang telah dicampurkan dengan  garam dapur sebesar 5%, 10%, 15% dan 20%, dikarenakan adanya 
2 bahan yang bercampur memiliki nilai specific gravity yang berbeda. Semakin tinggi persentase 
penambahan garam dapur maka nilai specific gravity semakin menurun. 
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Nilai batas cair (LL) pada tanah asli sebesar 86,00%, nilai batas cair semakin turun pada tanah 
campuran NaCl 5% yaitu sebesar 82,80% dan nilai batas cair (LL) terendah terjadi pada tanah 
campuran NaCl 20% yaitu sebesar 72,70%. Seiring persentase campuran  garam dapur maka nilai 
batas cair semakin menurun. Penurunan ini terjadi dikarenakan penambahan NaCl menjadikan 
butiran tanah menjadi besar sehingga akan menurunkan daya tarik partikel yang berarti pula 
menurunkan nilai kohesi. partikel pada tanah lempung mempunyai muatan listrik negatif. Suatu 
kristal yang ideal, muatan-muatan negatif dan positif harus seimbang. Untuk mengimbangi muatan 
negatif tersebut, partikel lempung menarik ion muatan positif (kation) dari garam yang ada di dalam 
air pori (Hardiyatmo,2010). 
Nilai batas plastis (PL) tanah asli dari uji Atterberg limits didapatkan nilai sebesar 34,33%, 
namun setelah dilakukan pecampuran garam dapur sebesar 5%, 10%, 15%, dan 20% terjadi 
kenaikan pada nilai batas plastis. Nilai batas plastis (PL) maksimum terjadi pada tanah campuran 
garam dapur 20% yaitu sebesar 34,57%. Semakin tinggi persentase campuran garam dapur maka 
nilai batas plastis (PL) semakin naik. Hal ini disebabkan oleh terjadinya proses tarik menarik ion 
dari partikel tanah dengan kation dari garam dapur. Daya tarik partikel akan menurunkan nilai 
kohesi dalam tanah yang menyebabkan ikatan antar butir dengan yang lain semakin tidak lekat. 
Maka semakin besar prentase campuran garam dapur (NaCl) nilai batas plastis akan semakin naik. 
Nilai batas susut (SL) pada tanah asli didapatkan sebesar 15,33%. Hasil uji batas susut 
menunjukan kenaikan pada tanah yang sudah dicampur garam dapur dengan penambahan 5% yaitu 
sebesar 15,58%. Nilai terbesar batas susut (SL) terjadi pada tanah campuran dengan persentase 
garam dapur sebesar 20%. Semakin tinggi persentase penambahan garam dapur pada tanah 
campuran semakin naik. Hal ini disebabkan karena semakin besarnya butiran tanah sehingga akan 
memperkecil luas spesifik permukaan butiran, hal ini yang menyebabkan tanah tidak mudah 
mengalami perubahan volume ketika ada perubahan kadar air. 
Nilai indeks plastisitas (PI) adalah selisih antara nilai batas cair (LL) dan nilai batas plastis 
(PL). Semakin besar pencampuran garam dapur nilai batas cair (LL) semakin menurun dan nilai 
batas plastis (PL) semakin meningkat, maka dari itu nilai indeks plastisitasnya (PI) akan semakin 
menurun. Nilai indeks plastisitas (PI) tertinggi terjadi pada pada tanah asli didapatkan nilai sebesar 
51,77%, sedangkan untuk nilai indeks plastisitas (PI) terendah terjadi pada tanah campuran dengan 
presentase garam dapur 20% yaitu sebesar 38,13%. Pada tabel indeks plastisitas menyatakan bahwa 
nilai jika nilai PI>17 maka tanah tersebut masuk ke dalam tanah lempung kohesif berplastisitas 
tinggi. 
Berdasarkan hasil uji gradasi menunjukan bahwa pencampuran garam dapur menyebabkan 
perubahan komposisi persen lolos saringan. Hasil uji analisa butiran pada tanah asli menunjukkan 
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butiran yang lolos saringan No.200 sebesar 90,54% dan untuk pada tanah campuran garam dapur 
5%, 10%, 15%, dan 20% terjadi penurunan nilai presentase lolos saringan No.200 berturut-turut 
menjadi sebesar 90,33%, 90%, 89,90%, 89,85%. Hal tersebut dikarenakan pencampuran garam 
dapur (NaCl) membuat ukuran butiran menjadi lebih besar.  
Dilihat dari nilai indeks plastisistasnya >17 tanah asli dan tanah campuran garam dapur 
dengan persentase 5%, 10%, 15% dan 20% merupakan tanah lempung dengan plastisitas tinggi. 
Menurut klasifikasi AASHTO tanah asli dan tanah campuran garam dapur dengan persentase 5%, 
10%, 15% dan 20%  tersebut termasuk pada spesifikasi A-7-5 dengan tipe material tanah 
berlempung dan penilaian umum sebagai tanah dasar adalah sedang samapai buruk. Dalam metode 
USCS tanah asli dan tanah campuran garam dapur dengan persentase 5%, 10% , dan 15% termasuk 
kelompok CH yang artinya jenis tanah lempung tak organik dengan plastisistas tinggi lempung 
gemuk ‘’fat clay’’ sedangkan untuk tanah campuran garam dapur dengan persentase 20% termasuk 
nilai MH-OH, oleh karena itu maka perlu mencari nilai LLR yaitu dengan mencari nilai 
perbandingan LL oven dengan LL kering udara. Dari hasil nilai LLR yang lebih besar dari 0,75 
maka tanah merupakan kelompok MH, yaitu lanau tak organik atau pasir halus diatomae, lanau 
elastis.   
3.4 Uji Sifat Mekanis 
3.4.1 Uji pemadatan (Standard Proctor) 
Tabel 3. Hasil uji pemadatan tanah asli dan tanah campuran 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. menunjukan bahwa tanah lempung mengalami kenaikan berat volume kering maskimum 
seiring dengan pencampuran garam dapur 5%, 10%, 15%, dan 20%. Hal ini disebabkan garam 
dapur berperan sebagai filter yang akan mengisi rongga-rongga udara yang berada dalam tanah. 
Pada saat proses pemadatan, udara yang berada di dalam tanah akan keluar dan butiran garam dapur 
akan mengisi rongga tersebut sehingga tanah tersebut menjadi padat sehingga nilai berat volume 
kering mengalami kenaikan seiring pencampuran garam dapur.  
Berdasarkan Tabel 3. menunjukan bahwa kadar air optimum tanah lempung dengan 
persentase campuran NaCl semakin menurun seiring dengan bertambahnya persentase campuran 
Sampel Variasi wopt (%) 
γd maks 
(gr/cm
3
) 
1 Tanah Asli 27,5 1,265 
2 Tanah Asli + NaCl 5% 26,8 1,282 
3 Tanah Asli + NaCl 10% 25,6 1,298 
4 Tanah Asli + NaCl 15% 24,9 1,324 
5 Tanah Asli + NaCl 20% 24,3 1,368 
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garam  dapur. Nilai kadar air optimum tertinggi didapatkan pada tanah asli yaitu sebesar 27,5%, 
sedangkan untuk nilai kadar air optimum terendah didapatkan pada persentase campuran garam 
dapur 20% yaitu sebesar 24,3%. 
Hasil pengujian nilai kadar air optimum yang dihasilkan dari uji standard Proctor 
selanjutnya digunakan untuk pembuatan benda uji yang nanti akan dilakukan pengujian konsolidasi. 
3.4.2 Uji konsolidasi 
Tabel .4 Hasil uji konsolidasi pada tanah asli dan campuran 
Penambahan Coefficient of Compression Setleement of 
Garam Dapur 
Consolidation Index Consolidation 
(Cv) (Cc) (Sc) 
(%) cm
2
/dtk   Cm 
Tanah Asli 0,0158 0,2961 0,1183 
5 0,0168 0,2774 0,1129 
10 0,0177 0,2610 0,1112 
15 0,0183 0,2402 0,0971 
20 0,0194 0,232 0,0917 
 
Coefficient of consolidation (Cv) digunakan untuk menghitung kecepatan penurunan konsolidasi. 
Nilai Cv tanah asli sebesar 0,0158 cm
2
/dtk, sedangkan nilai Cv tertinggi didapatkan pada persentase 
campuran garam dapur 20% yaitu sebesar 0,0194 cm
2
/dtk. Gambar 1. menunjukkan semakin 
cepatnya konsolidasi yang terjadi, hal ini dikarenakan larutan garam membuat butiran tanah 
menjadi besar, jadi apabila terjadi tekanan dari pembebanan maka air relatif cepat keluar dari dalam 
tanah.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Grafik hubungan antara coefficient of consolidation dengan persentase campuran NaCl 
Nilai compression index (Cc) pada tanah asli yaitu didapat sebesar 0,2961 nilai Cc semakin 
menurun seiring bertambahnya persentase campuran garam dapur. Nilai Cc terendah didapatkan 
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pada persentase campuran garam dapur 20% yaitu sebesar 0,2320. Semakin besar persentase 
campuran garam dapur, semakin kecil nilai Cc sehingga semakin kecil penurunan yang terjadi. Hal 
ini terjadi dikarenakan  rongga pada tanah terisi garam dapur sehingga butiran tanah menjadi lebih 
padat, rapat dan tidak mudah mapat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik hubungan antara compression index dengan persentase campuran NaCl 
Gambar 3. menunjukkan penurunan nilai setleement of consolidation (Sc) ini semakin 
menurun seiring dengan bertambahnya persentase campuran garam dapur pada uji konsolidasi. 
Nilai Sc tertinggi terjadi pada tanah asli yaitu sebesar 0,1183 cm, sedangkan untuk nilai Sc terendah 
didapatkan pada persentase campuran garam dapur 20% yaitu sebesar 0,0917 cm. Hal ini 
dikarenakan nilai setleement of consolidation (Sc) sangat dipengaruhi oleh nilai compression indek 
(Cc), kedua nilai ini berbanding lurus. Jadi apabila nilai compression index (Cc) mengalami 
penurunan maka nilai setleement of consolidation (Sc) juga mengalami penurunan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik hubungan antara Setleement of consolidation dengan persentase campuran NaCl 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian di Laboratorium Mekanika Tanah Teknik Sipil Universitas 
Muhammadiyah dan Laboratorium Mekanika Tanah Teknik Sipil Universitas Sebelas Maret, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil uji sifat fisis menunjukkan bahwa semakin besar persentase campuran NaCl maka nilai 
Specific Gravity, batas cair, indeks plastisitas dan lolos saringan No. 200 semakin menurun dari 
tanah asli. Nilai specific gravity tetinggi didapatkan pada tanah asli sebesar 2,735 dan nilai 
terendah didapatkan pada tanah campuran NaCl 20% sebesar 2,582. Nilai batas cair tertinggi 
didapatkan pada tanah asli sebesar 86,00% dan nilai terendah didapatkan pada tanah campuran 
NaCl 20% sebesar 72,70%. Nilai indeks plastisitas tertinggi didapatkan pada tanah asli sebesar 
51,77% dan nilai terendah didapatkan pada tanah campuran NaCl 20% sebesar 38,13%. Nilai 
persentase lolos saringan No.200 tertinggi didapatkan pada tanah asli sebesar 90,54% dan nilai 
terendah didapatkan pada tanah campuran 20% sebesar 89,85% . Sedangkan nilai kadar air, 
batas plastis, dan batas susut semakin naik. Nilai kadar air tertinggi didapatkan pada tanah 
campuran NaCl 20% sebesar 14,19% dan nilai terendah didapatkan pada tanah asli sebesar 
13,52%. Nilai batas plastis tertinggi didapatkan pada tanah campuran NaCl 20% sebesar 
34,32% dan nilai terendah didapatkan pada tanah asli sebesar 34,57%. Nilai batas susut 
tertinggi didapatkan pada tanah campuran NaCl 20% sebesar 16,30% dan nilai terendah 
didapatkan pada tanah asli sebesar 15,33%. Hasil klasifikasi menurut AASHTO tanah asli dan 
tanah campuran termasuk pada kelompok A-7-5. Hasil klasifikasi tanah menurut USCS tanah 
asli, tanah campuran NaCl 5%, 10%, dan 15% termasuk dalam kelompok CH, sedangkan untuk 
tanah campuran NaCl 20% tanah masuk pada kelompok MH. 
2.  Hasil uji pemadatan Standard Proctor menunjukkan bahwa semakin besar persentase 
campuran garam dapur nilai berat volume kering maksimum semakin naik  sedangkan nilai 
kadar air optimum semakin menurun. Berat volume kering maksimum pada tanah asli  yaitu 
sebesar 1,265 gr/cm
3
, nilai berat volume kering maksimum tertinggi didapatkan pada 
persentase campuran garam dapur 20% yaitu sebesar 1,368 gr/cm
3
. Kadar air optimum pada 
tanah asli yaitu sebesar 27,5%, sedangkan nilai kadar air optimum terendah diperoleh pada 
tanah campuran dengan persentase garam dapur 20% yaitu sebesar 24,3%. Hasil uji konsolidasi 
menunjukkan bahwa semakin besar persentase campuran garam dapur nilai Cv semakin naik. 
Nilai Cv pada tanah asli  sebesar 0,0158 cm
2
/dtk, dan nilai Cv maksimum terjadi pada tanah 
campuran dengan presentase garam dapur 20% sebesar 0,0194 cm
2
/dtk. Sedangkan untuk nilai 
Cc dan Sc semakin besar persentase campuran garam dapur maka nilai Cc dan Sc semakin 
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menurun. Nilai Cc dan Sc pada tanah asli yaitu sebesar 0,2961 dan 0,1183 cm, dan nilai Cc dan 
Sc terkecil didapatkan pada tanah campuran dengan persentase garam dapur 20% yaitu nilai 
Ccnya sebesar 0,2320 dan nilai Scnya sebesar 0,0917 cm. 
4.2 SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka untuk penelitian berikutnya maka disarankan: 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam variasi penambahan garam dapur  yang lebih 
banyak dan pengujian yang dibuat berbeda. 
2. Perlu adanya pembaharuan dan perawatan pada alat-alat yang ada dilaboratorium sehingga alat 
praktikum akan nyaman digunakan dan lebih cepat prakteknya tanpa harus antri dan data 
didapatkan pada pengujian lebih akurat. 
3. Selalu menjaga kondisi tanah dalam keadaan kering udara, dengan menyimpannya dalam 
plastik dan di tempatkan pada daerah kering. 
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